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The purpose of this research is to give an emperical evidence the effect of the  budget  
participation  and  job  involvement  toward  the  budgetary  slack  with organizational commitment 
as  moderating variable. The samples of the research are the middle and the lower manager’s 
level in regional government of Bengkulu municipality. While, the statistical data analysis used 
multiple regression analysis and moderating regression analysis (MRA) by SPSS 15 version. 
Results of this research, first showed that the budgetary participation and job  involvement  
have  positive  significance  effect  on  budgetary  slack.  Second, interaction  between  budgetary  
slack  and  organizational  commitment  negative significance  to  budgetary  slack.  Third, 
interaction between  job  involvement  and organization commitment did not negative significance 
effect to budgetary slack. 
 
Keywords   : Budget Partisipation, Job Involvement, Organizational Commitment Budgetary Slack 
 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Sejak diberlakukannya,Undang-Undang No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan 
Undang-Undang No. 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 
Daerah, berimplikasi pada otonomi yang lebih luas terhadap Pemerintah Daerah. Kedua  undang-
undang tersebut telah merubah akuntabilitas atau pertanggungjawaban Pemerintah Daerah dari 
pertanggungjawaban secara vertikal (kepada Pemerintah Pusat) menjadi pertanggungjawaban   secara 
horizontal (kepada masyarakat melalui DPRD). Pemerintah kabupaten/kota sekarang   memiliki  
kewenangan  yang  luas  untuk menyusun program-program pemerintahan yang jelas dan sesuai
 dengan daerahnya masing-masing. Pemerintah Daerah memiliki kemampuan untuk menyusun 
anggaran daerahnya masing-masing. 
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Penelitian yang berkaitan dengan senjangan anggaran telah banyak dilakukan, Dunk (1993), 
Merchant (1985) dan Venusita (2008) yang menunjukkan bahwa partisipasi dalam penyusunan  
anggaran dapat mengurangi senjangan anggaran. Hal ini terjadi karena bawahan membantu  
memberikan informasi  pribadi  tentang  prospek  masa  depan  sehingga  anggaran  yang  disusun 
menjadi lebih akurat, sedangkan hasil penelitian Ikhsan dan Ane (2006), Falikhatun (2007), dan 
Novianti (2005), menunjukkan bahwa partisipasi anggaran dan senjangan anggaran mempunyai 
hubungan positif, yaitu peningkatan partisipasi semakin meningkatkan senjangan anggaran Anthony 
dan Govindarajan (2005) menyatakan bahwa perbedaan hasil penelitian tersebut dapat diselesaikan 
melalui pendekatan kontijensi (contingency approach) yaitu pendekatan dengan   memasukkan 
variabel yang mungkin mempengaruhi hubungan partisipasi dengan senjangan   anggaran. Pengaruh 
pemoderasi diantaranya yaitu komitmen organisasi.  
Anggaran pada sektor publik terkait dengan proses penentuan jumlah alokasi dana untuk  tiap-
tiap program dan aktivitas dalam satuan moneter yang menggunakan dana milik rakyat. Hal  inilah 
yang menjadi perbedaan dengan anggaran sektor swasta karena tidak berhubungan dengan 
pengalokasian dana dari masyarakat. Pada sector publik pendanaan  organisasi  berasal  dari  pajak  
dan retribusi, laba perusahaan milik daerah atau negara, pinjaman pemerintah berupa utang  luar  
negeri  dan  obligasi  pemerintah,  serta  sumber  dana  lain  yang  sah  dan tidak bertentangan dengan 
peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan. 
Proses penyusunan anggaran melibatkan banyak pihak, mulai dari manajemen tingkat atas 
sampai manajemen tingkat bawah. Anggaran mempunyai dampak langsung terhadap perilaku manusia 
(Siegel dan Marconi, 1989), terutama bagi orang yang langsung terlibat dalam penyusunan anggaran. 
Untuk menghasilkan   sebuah anggaran yang efektif, manajer membutuhkan kemampuan untuk 
memprediksi masa depan, dengan mempertimbangkan berbagai faktor, seperti faktor lingkungan, gaya 
penyusunan, dan partisipasi. 
Selain partisipasi dalam penyusunan anggaran, beberapa peneliti mengidentifikasi bahwa   
senjangan anggaran dapat disebabkan oleh faktor keterlibatan kerja. Keterlibatan kerja adalah kondisi 
psikologis individu terhadap tugas tertentu (Moynihan, 2007). Cyert dan March (1963) 
mengungkapkan bahwa para   manajer   dengan   tingkat   keterlibatan   kerja   yang   tinggi   akan   
memiliki kecenderungan yang lebih tinggi pula untuk menciptakan senjangan anggaran, sedangkan  
para manajer dengan tingkat keterlibatan kerja yang rendah, kurang memiliki  kecenderungan untuk  
menciptakan senjangan anggaran karena mereka tidak mengidentifikasikan kerja mereka dan tidak   
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Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Venusita (2008) mengenai pengaruh 
partisipasi anggaran dan kerterlibatan kerja terhadap senjangan dengan komitmen organisasi  sebagai 
variabel moderasi. Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian  sebelumnya terletak 
pada objek yang diteliti. Pada penelitian Venusita (2008) perusahaan manufaktur yang bergerak 
dibidang industri makanan dan minuman di kawasan Rungkut Industri dan Kawasan Berbek Industri 
Surabaya, sedangkan penelitian ini dengan objek organisasi sektor public yaitu Instansi Pemerintah 
Daerah Kota Bengkulu. Dengan berbedanya objek yang diteliti maka penulis tertarik mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh  Partisipasi  Anggaran  Dan  Keterlibatan  Kerja Terhadap  
Senjangan  Anggaran  Dengan  Komitmen  Organisasi  Sebagai  Variabel Moderasi (Studi 
Empiris Pada Instansi Pemerintah Kota Bengkulu).” 
Pada konteks pemerintah daerah, pegawai negeri sipil yang terlibat dalam penyusunan  
anggaran dan keterlibatan kerja yang baik, akan lebih bertanggung jawab jika didukung dengan 
komitmen pegawai negeri sipil yang tinggi terhadap organisasi (instansi) pemerintah daerah. Pegawai 
negeri sipil akan lebih mementingkan kepentingan organisasi dari pada kepentingan  pribadi. Hal 
ini akan mendorong pegawai negeri sipil untuk menyusun anggaran sesuai dengan sasaran yang ingin 
dicapai oleh organisasi sehingga akan mengurangi senjangan anggaran. partisipasi anggaran dan 
senjangan  anggaran dipengaruhi oleh beberapa variabel. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti merumuskan masalah 
penelitian ini sebagai berikut: 
1) Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap senjangan anggaran? 
2) Apakah keterlibatan kerja berpengaruh terhadap senjangan anggaran? 
3) Apakah pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran dimoderasi oleh komitmen 
organisasi? 
4) Apakah pengaruh keterlibatan kerja terhadap senjangan anggaran dimoderasi oleh komitmen 
organisasi? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1) Menguji secara empiris pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran. 
2) Menguji secara empiris pengaruh keterlibatan kerja terhadap senjangan anggaran. 
3) Menguji secara empiris komitmen organisasi sebagai variabel moderating terhadap hubungan 




4) Menguji secara empiris komitmen organisasi sebagai variabel moderating hubungan  
keterlibatan kerja dengan senjangan anggaran pada instansi Pemerintah Daerah. 
 
2. Kerangka Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 
 
2.1 Kerangka Teoritis 
Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 13 Tahun 2006, yang 
kemudian diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun  2007,  Anggaran  
Pendapatan  dan  Belanja  Daerah  (APBD)  adalah  suatu rencana Keuangan tahunan Daerah yang 
ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah tentang  APBD.  APBD disusun berdasarkan Kebijakan 
Umum Anggaran  (KUA) APBD yang telah ditetapkan bersama dengan DPRD.  
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Menurut Govermental Accounting Standards Board (GSAB) seperti yang dikutip Bastian   (2005), 
anggaran adalah rencana operasi keuangan, yang mencakup estimasi pengeluaran yang diusulkan, dan 
sumber pendapatan yang diharapkan untuk membiayainya dalam periode waktu tertentu. Anggaran 
merupakan suatu alat perencanaan mengenai pengeluaran dan pendapatan pada masa yang akan datang 
umumnya disusun untuk masa satu tahun (Purbadharmaja, 2007), sedangkan menurut Jones dan 
Pendlebury (1996), anggaran merupakan suatu kerja pemerintah yang diwujudkan dalam bentuk mata 
uang (rupiah) selama masa periode tertentu (1 tahun). Anggaran tersebut digunakan sebagai alat 
untuk menentukan besarnya pengeluaran, membantu pengambilan keputusan dan perencanaan 
pembangunan, otorisasi pengeluaran dimasa-masa yang akan datang, sumber pengembangan ukuran-
ukuran standar untuk evaluasi kinerja dan sebagai alat untuk memotivasi para pegawai dan alat 
koordinasi bagi semua aktivitas dari berbagai unit kerja. 
 Partisipasinya, Penyusunan  anggaran  partisipatif  didasarkan  pada  tujuan dan  sasaran kerja. 
Penekanan pada pendekatan ini ada pada pengukuran kinerja sehingga output dapat dibandingkan 
dengan dana yang telah dikeluarkan. Partisipasi anggaran akan memberikan rasa tanggungjawab kepada 
pimpinan yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja para pimpinan  tersebut (Falikhatun, 2004). 
Selain itu partisipasi anggaran juga berfungsi sebagai sarana komunikasi, ini tidak hanya seputar 
masalah anggaran namun juga isu lain yang terkait dengan anggaran. Partisipasi anggaran 
memungkinkan tukar menukar informasi dari atasan kebawahan atau sebaliknya, hal ini diharapkan 
akan mendukung terciptanya pemahaman yang lebih mendalam   mengenai proses penentuan anggaran. 
Keterlibatan atau partisipasi di dalam aktivitas-aktivitas kerja sangat penting untuk  diperhatikan 
karena dengan adanya keterlibatan serorang individu dalam bekerja akan menyebabkan individu 
tersebut akan mau dan senang bekerja sama, baik dengan pimpinan, sesama teman kerja dan 
bawahan kerja. Salah satu cara untuk memancing keterlibatan seorang individu adalah memancing 
 
 
 partisipasi atau keterlibatan mereka dalam berbagai kesempatan dalam pengambilan keputusan. 
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Beberapa peneliti mengatakan bahwa senjangan anggaran dapat disebabkan oleh faktor 
keterlibatan kerja. Cyert dan March (1963) mengungkapkan bahwa para manajer dengan tingkat 
keterlibatan kerja yang tinggi akan memiliki kecenderungan yang lebih tinggi pula untuk   menciptakan 
senjangan anggaran yaitu untuk melindungi pekerjaan mereka dan untuk melindungi   image mereka. 
Dalam proses penyusunan anggaran di instansi pemerintah daerah, para pegawai negeri sipil yang 
mempunyai keterlibatan kerja yang tinggi akan memiliki kecenderungan yang lebih tinggi pula untuk 
menciptakan senjangan anggaran. 
Ikhsan dan Ishak (2005) menyatakan bahwa proses partisipasi memberikan kekuasaan  kepada  
para manajer untuk menetapkan isi dari anggaran mereka. Kekuasaan ini biasa digunakan dengan cara 
yang memiliki konsekuensi disfungsional bagi organisasi itu. Sebagai contoh, para manajer bisa 
memasukkan “slack organisasional” kedalam anggaran mereka. Senjangan (slack) adalah selisih antara 
sumber daya yang sebenarnya diperlukan untuk secara efisien menyelesaikan  suatu tugas dan jumlah 
sumber daya yang lebih besar yang diperuntukkan bagi tugas tersebut. Dengan kata lain, senjangan  
adalah penggelembungan anggaran. Selanjutnya Ikhsan dan Ishak  (2005) mengatakan bahwa para 
manajer melakukan slack dalam anggaran mereka untuk menyediakan suatu margin keselamatan 
(margin of safety) untuk memenuhi tujuan yang dianggarkan. 
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subordinate  dan  superior  yang  tidak  sama,  terutama  jika  kinerja subordinate dinilai berdasarkan 
pencapaian anggaran. Apabila subordinate merasa reward (insentif) nya tergantung pada pencapaian 
sasaran anggaran, maka mereka akan membuat senjangan anggaran melalui proses  partisipasi. 
Bawahan berusaha  menciptakan  senjangan  anggaran  dengan  melaporkan  pendapatan  yang terlalu 
rendah (understated) atau biaya yang terlalu tinggi (overstated). Pendekatan ini  mengasumsikan 
bahwa bawahan dipengaruhi oleh keinginan/kepentingan pribadi dan mereka berpendapat bahwa 
anggaran akan mudah dicapai dengan menerima adanya senjangan (Asriningati, 2006). Jika tujuan 
anggaran terlalu  mudah untuk dicapai karena adanya senjangan, maka manfaat motivasional menjadi 
minimal atau tidak ada sama sekali (Ikhsan dan Ishak, 2005). 
2.2    Pengembangan Hipotesis 
Ikhsan dan Ane (2006), Falikhatun (2007), Novianti (2005), menyatakan bahwa partisipasi  
bawahan dalam penyusunan anggaran mempunyai hubungan yang positif dengan senjangan  anggaran. 
Jika penilaian kerja didasarkan pada pencapaian anggaran, bawahan akan meningkatkan senjangan 
anggaran agar mudah dicapai sehingga kinerja bawahan akan terlihat baik. 
Ikhsan dan Ane (2006), Falikhatun (2007), Novianti (2005), tersebut tidak konsisten dengan 




senjangan anggaran mempunyai hubungan negatif, semakin tinggi partisipasi anggaran maka  
senjangan anggaran akan menjadi semakin rendah dan sebaliknya. Berdasarkan uraian di atas,  
disusun hipotesis dalam konteks pemerintah daerah, sebagai berikut: 
H1:   Partisipasi anggaran mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap senjangan 
anggaran 
Selain partisipasi dalam penyusunan anggaran, beberapa peneliti mengidentifikasi bahwa 
senjangan anggaran dapat disebabkan oleh factor keterlibatan kerja. Keterlibatan kerja adalah kondisi 
psikologis individu terhadap tugas tertentu (Moynihan 2007). Cyert dan March (1963) 
mengungkapkan bahwa para manajer dengan tingkat keterlibatan kerja yang tinggi akan memiliki 
kecenderungan yang lebih tinggi pula untuk menciptakan senjangan anggaran, sedangkan para manajer 
dengan tingkat keterlibatan kerja yang rendah, kurang memiliki kecenderungan untuk  menciptakan  
senjangan  anggaran  karena  mereka tidak  mengidentifikasikan kerja mereka dan   tidak perduli dengan 
pekerjaan mereka. Berdasarkan uraian di atas, disusun hipotesis dalam konteks pemerintah daerah, 
sebagai berikut: 
H2: Keterlibatan kerja mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap senjangan 
Anggaran 
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Komitmen organisasi merupakan tingkat sampai sejauh mana seorang karyawan memihak pada 
suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, serta berniat untuk mempertahankan keanggotaannya 
dalam organisasi itu,(Ikhsan dan   Ishak, 2005). Komitmen organisasi bisa tumbuh disebabkan karena 
individu memiliki ikatan emosional terhadap organisasi yang meliputi dukungan moral dan menerima 
nilai yang ada serta tekad dalam diri untuk mengabdi kepada organisasi Venusita   (2008). 
Pimpinan yang mempunyai komitmen organisasi tinggi akan memiliki pandangan positif  dan 
lebih berusaha berbuat yang terbaik demi kepentingan organisasi, Suhartono (2006). Komitmen yang 
tinggi menjadikan individu peduli dengan nasib organisasi dan berusaha  menjadikan organisasi ke arah 
yang lebih baik. Sehingga dengan adanya komitmen yang tinggi  kemungkinan terjadinya senjangan 
dapat dihindari. 
Berkaitan dengan penelitian mengenai komitmen organisasi, Nouri dan Parker (1996)   
berpendapat bahwa naik atau turunnya senjangan anggaran tergantung pada apakah individu memilih 
untuk mengejar kepentingan diri sendiri atau justru bekerja untuk kepentingan organisasi.  Menurut 
mereka, komitmen yang tinggi menjadikan individu peduli dengan nasib organisasi dan  berusaha 
menjadikan organisasi kearah yang lebih baik dan partisipasi anggaran membuka peluang bagi 
bawahan untuk menciptakan senjangan anggaran untuk kepentingan mereka jika  komitmen pegawai 
terhadap organisasi berada pada level yang rendah. 





anggaran. Sebaliknya bila komitmen bawahan rendah maka kepentingan pribadinya lebih   
diutamakan dan dapat melakukan senjangan anggaran agar anggaran mudah dicapai dan pada  
akhirnya nanti keberhasilan mencapai sasaran anggaran tersebut diharapkan dapat mempertinggi  
penilaian kinerjanya karena berhasil dalam pencapaian tujuan. Berdasarkan uraian di atas, disusun 
hipotesis dalam konteks pemerintah daerah, sebagai berikut: 
H3:   Komitmen organisasi memoderasi secara negative signifikan terhadap hubungan 
antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. 
Penelitian Lawler & Hall (1970) dalam Venusita (2008) menyatakan bahwa keterlibatan kerja 
adalah tingkatan dimana seseorang memandang seberapa penting pekerjaannya. Moynihan (2007) 
menemukan bahwa hanya definisi mengenai keterlibatan kerja inilah yang secara empiris independen 
terhadap berbagai pengukuran lain atas konstruk yang secara konseptual saling tumpang tindih. 
    Tomy dan Abdullah, Jurnal Akuntansi Vol. 1 No. 2 (2011) 20
Venusita (2008) menyatakan bahwa pada saat terdapat hubungan antara komitmen organisasi  dan 
keterlibatan kerja, kedua hal tersebut tetap merupakan tipe sikap kerja yang berbeda karena acuan yang 
mereka gunakan. Manajer yang memiliki tingkat komitmen organisasi yang tinggi merasakan adanya 
sikap positif terhadap organisasinya. Mereka mengidentifikasikan diri mereka terhadap organisasi 
tertentu dan mencoba untuk mempertahankan keanggotaanya dalam organisasi  tersebut (Porter, 1974 
dalam Venusita, 2008). Sebaliknya, manajer dengan tingkat keterlibatan kerja yang tinggi 
mengidentifikasi kerja mereka dan memelihara pekerjaan mereka (Moynihan, 2007). 
Lebih  jauh,  para  manajer  dengan  tingkat  keterlibatan  kerja  yang  tinggi akan   memiliki   
kecenderungan yang lebih tinggi pula untuk menciptakan senjangan anggaran, yaitu untuk   
melindungi pekerjaan mereka dan untuk melindungi image mereka dalam jangka pendek (Cyret  &  
March, 1963). Nouri dan Parker (1996) menyimpulkan bahwa interaksi antara keterlibatan kerja 
dengan komitmen organisasi akan mempengaruhi kecenderungan para manajer untuk menciptakan   
senjangan anggaran. Bagi para manajer yang memiliki tingkat keterlibatan kerja yang rendah kurang 
memiliki kecenderungan untuk menciptakan senjangan anggaran karena mereka tidak  
mengidentifikasi kerja mereka  dan mereka tidak peduli dengan pekerjaan mereka. Manajer yang 
memiliki tingkat komitmen organisasi yang tinggi, maka keterlibatan kerja akan berhubungan  dengan 
menurunnya kecenderungan untuk menciptakan senjangan anggaran, sedangkan bagi para   manajer 
yang memiliki tingkat komitmen organisasi yang rendah, maka keterlibatan kerja akan   berhubungan 
dengan meningkatnya kecenderungan untuk menciptakan senjangan anggaran.  Dengan demikian 
komitmen organisasi dan keterlibatan kerja dapat berinteraksi untuk mempengaruhi kecenderungan 
para manajer dalam menciptakan senjangan anggaran. Berdasarkan uraian di atas, disusun hipotesis 
dalam konteks pemerintah daerah, sebagai berikut: 
H4:  Komitmen organisasi memoderasi secara negative signifikan terhadap hubungan       
 
 
 keterlibatan kerja dengan senjangan anggaran. 
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3. METODE RISET 
3.1Metode  Seleksi  dan  Pengumpulan  Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah   metode survey. Data  primer  
merupakan  sumber  data  penelitian  yang  diperoleh  secara langsung  dari  sumber  asli  atau  tidak  
melalui  media  perantara  (Indriantoro  dan Supomo,  2002).  Metode  survei  adalah  teknik  
pengumpulan  dan  analisa  data berupa opini dari objek yang diteliti melalui tanya jawab dengan alat 
bantu berupa kuesioner  (Indriantoro  dan  Supomo,  2002). Kuesioner dalam penelitian ini berisi 




mengantarkan langsung kepada responden, kemudian  kuesioner  tersebut  diambil  kembali  sesuai  
dengan  janji  yang  telah dibuat. 
 
 
3.2 Pengukuran dan Definisi Operasional Variabel  
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan variabel independen. 
Adapun variabel dependenya adalah senjangan anggaran. Variabel independenya adalah 
partisipasi anggaran dan keterlibtan kerja. Variabel koderating adalah komitmen organisasi. 
3.3 Metode Analisis Data 
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Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer yaitu  SPSS  
(Statistical  Package  for  Social  Science)  versi  15.0.  Ada  beberapa teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu: Uji Kualitas data yang meliputi uji validitas yaitu dilakukan 
dengan uji homogenitas dan uji realibilitas dengan menggunkan metode one shot yaitu pengukuran 
hanya sekali dan hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban 
pertanyaan. 
Pengujian penelitian ini juga menggunakan pengujian normalitas dengan menggunakan 
uji One-Sample  Kolmogorof-Smirnov  Test dan uji asmusi klasik. Uji asumsi klasik disini terdiri dari uji 
multikolinearitas. 
Untuk  hipotesis tiga  dan  hipotesis  empat penelitian ini    menggunakan  regresi  interaksi atau  
Moderating  Regression  Analysis  (MRA).  MRA  adalah  bentuk  regresi  yang dirancang  secara  hirarki  
untuk  menentukan  hubungan  antara  dua  variabel  yang dipengaruhi oleh variabel ketiga / 
moderating (Nunnaly, 1994 dalam Supriyono,2004). Persamaan statistik yang digunakan adalah: 
Y = α  + β1 X1  + β2  X2  + e ................................................  (1) 
 Y = α  + β1 X1  +  e............................................................  (2) 
 Y = α  + β1 X1  +  β3 X3    +  e ............................................  (3)  
Y = α  + β1 X1  +  β3 X3    +  β4 X1 . X3 +  e........................  (4)  
Y = α  + β2 X2  +  e ...........................................................  (5) 
 
 
  Y = α  + β2 X2  +  β3 X3    +  e  ...........................................  (6)  




Y : Senjangan Anggaran  
X1 : Partisipasi Anggaran  
X2 : Keterlibatan Kerja 
 
X3 : Komitmen Organisasi 
 
X1. X3 : Interaksi partisipasi anggaran dan komitmen organisasi 
 
X2. X3 : Interaksi keterlibatan kerja dan komitmen organisasi 
 
α : Konstanta 
 
β1-5 : Koefisien regresi 
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Untuk menguji Hipotesis satu digunakan persamaan (1), jika β1 signifikan dan positif 
(β1  > 0) menunjukkan adanya dukungan terhadap H1  yaitu partisipasi anggaran  
berpengaruh  positif dan  signifikan  terhadap senjangan  anggaran.Untuk menguji  Hipotesis  
kedua  digunakan  persamaan  (1),  jika  koefisien  β2  signifikan dan positif (β2  > 0) 
menunjukkan adanya dukungan terhadap H2  yaitu keterlibatan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap senjangan anggaran. 
 
Untuk menguji hipotesis ketiga digunakan persamaan (2), (3) dan (4), jika persamaan  
(3)  dan  (4)  tidak  secara signifikan  berbeda yaitu  b4  =  0  dan  b3  ≠  0, maka  KO  bukan  
variabel  moderator.  Variabel  KO  sebagai  pure  moderator,  jika persamaan (2) dan (3) tidak 
berbeda, tetapi berbeda dengan persamaan (4), yaitu b3 ≠  0;  b4 ≠  0.  variabel  KO  
diklasifikasikan sebagai  quasi  moderator,  jika persamaan (2), (3), dan (4) masing-masing 
berbeda, yaitu b3 ≠ 0 dan b4 ≠ 0. Jika koefisien regresi β4  positif dan signifikan (β4  > 0) 
maka menunjukkan dukungan terhadap H3  bahwa komitmen organisasi memoderasi secara 
positif dan signifikan terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dan senjangan anggaran. 
Untuk  menguji Hipotesis keempat digunakan persamaan (5),  (6) dan (7), jika 
persamaan (6) dan (7) tidak secara signifikan berbeda yaitu b5 = 0 dan b3 ≠ 0, maka  KO  
bukan  variabel  moderator.  Variabel  KO  sebagai  pure  moderator,  jika persamaan (5) dan 
(6) tidak berbeda, tetapi berbeda dengan persamaan (7), yaitu b3 ≠  0;  b5≠ 0.  variabel  KO  




berbeda, yaitu b3 ≠ 0 dan b5 ≠ 0 jika koefisien regresi β5  positif dan signifikan (β5  > 0) 
maka menunjukkan dukungan terhadap H4  bahwa komitmen organisasi memoderasi secara 
positif dan signifikan terhadap hubungan antara keterlibatan kerja dan senjangan anggaran. 
 
 
4. ANALISIS DATA 
Pada penilitian ini peneliti menggunakan kuisioner dalam menggambarkan hasil penilitian 
terhadap item-itempernyataan yang terdiri dari partisipasi anggaran, keterlibatan kerja, 
komitmen organisasi, dan senjangan angaran, yang mana dalam penelitian ini berupa data 
sekunder.  
Gambaran mengenai variabel-variabel penelitian digunakan tabel statistik diskriptif  yang  
menunjukkan  angka  kisaran  teoritis  dan  sesungguhnya,  rata-rata, median serta deviasi 
standar dalam tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3 
                                                Statistik Deskriptif 
 













aktual      
Median  
Partisipasi anggaran 6-30 13-29 
 
18 3,56 21,80 
Keterlibatan kerja 10-50 24-47 30 4,97 36,19 
Komiymen otganisasi 9-45 19-44 27 5,01 32,24 
Senjangan anggaran 6-30 13-29 18 3.63 20,69 
Sumber: Data diolah,2009 
Berdasarkan tabel Statistik Diskriptif di atas memperlihatkan bahwa untuk partisipasi 
anggaran kisaran aktualnya adalah 13-19 dengan rata-rata 21,80. Kisaran teoritis untuk skor 
partisipasi anggaran 6-30 dengan titik tengah 18. Nilai rata-rata yang lebih tinggi dari titik 
tengah tersebut menunjukkan bahwa variabel partisipasi anggaran lebih cenderung masuk 
kategori tinggi, hal  ini menunjukkan bahwa  sebagian besar responden memberikan jawaban 
pada setiap item pertanyaan dengan jawaban setuju   (Skala 4). Untuk variabel keterlibatan 
kerja menunjukkan  kisaran  aktual  24-47  dengan  rata-rata  35,19.  Kisaran  teoritisnya 
berkisar  antara  10-50  dengan  median  30.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  variabel 




Variabel  Komitmen  Organisasi  mempunyai  kisaran  aktual  19-44  dengan rata-rata 
34,24. Kisaran teoritisnya antara 9-45 dengan titik tengah 27. Nilai rata- rata  yang  lebih  
tinggi  dari  titik  tengah  tersebut  menunjukkan  bahwa  variabel Komitmen  organisasi  lebih 
cenderung masuk kategori tinggi. Untuk variabel senjangan  anggaran  menunjukkan  kisaran  
aktual  13-29  dengan  rata-rata  20,69. kisaran teoritisnya berkisar antara 6-30 dengan 
median 18. Hal ini menunjukkan bahwa variabel senjangan anggaran juga termasuk kategori 
tinggi. 
Uji Kualitas Data 
Uji   kualitas data terdiri   dari   dua uji,   yaitu uji   validitas   dengan teknik Pearson 
Product Moment Correlation dan uji reabilitas dengan teknik Cronbach alpha.  Uji tersebut   
masing-masing untuk  mengetahui  akurasi  dan konsistensi  data yang diperoleh. Hasil uji ini 
disajikan dalam tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Variabel  
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Cronbach alpha 
Dari  tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa data kuesioner adalah valid, hal ini  bisa  
dilihat  dari  nilai  pearson  correlation  yang  signifikan.  Dari  tabel  juga ditunjukkan bahwa 
data kuesioner adalah reliabel, hal ini ditunjukkan dengan nilai alpha > 0,6 (Nunnaly, 1969 
dalam Ghozali, 2005). 
Peasrs Correlation 
Partisipasi anggran 0,438**-0,787** 0,687 
Keterlibatan kerja 0,349,**0,0693** 0.676 
Komitmen organisasi 0.3,82**--0,667** 0,748 
Senjangan anggaran 0,533**-0,75** 0,683 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan One  Sample Kolmogorof-
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dihasilkan lebih besar dari nilai alpha yaitu sebesar 0,05 (5%). Hasil pengujian normalitas data 




Hasil Pengujian Normalitas Data 
Variabel Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan 
Partisipasi Anggaran 0,225 Normal 
Keterlibatan Kerja 0,128 Normal 
Komitmen Organisasi 0,112 Normal 
Senjangan Anggaran 0,205 Normal 
Moderat 1 0,740 Normal 
Moderat 2 0,411 Normal 
                   Sumber: data diolah,2009 
Berdasarkan  tabel  4.5,  terlihat  bahwa  nilai  Asymp.  Sig  (2-tailed)  seluruh variabel  
yaitu  Partisipasi  Anggaran,  Keterlibatan  Kerja,  Komitmen  Organisasi, Senjangan  
Anggaran, interaksi partisipasi anggaran dengan komitmen  organisasi serta  interaksi  
keterlibatan  kerja  dan  komitmen  organisasi  lebih  besar  dari  nilai alpha  0,05  (5%).  
Dengan  demikian  data  untuk  masing-masing  variabel  yang digunakan dalam penelitian 
berdistribusi normal. 
Multikolinearitas 
Uji   multikolinearitas   bertujuan   untuk   menguji   apakah   model   regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen (bebas). Model regresi yang baik  sebaiknya  tidak  
terjadi  korelasi  antar  variabel  independen  (Ghozali,  2005). Pengujian   multikolinearitas   
dilakukan   dengan   melihat   nilai   tolerance   serta Variance Inflation Factor (VIF). Apabila 
nilai tolerance lebih kecil dari 0,01 nilai VIF  lebih  besar  dari  10  maka  terjadi  
multikolinearitas,  sebaliknya  tidak  terjadi multikolinearitas jika nilai tolerance  mendekati 
angka 1 dan nilai VIF berada di bawah nilai 10. 
Hasil  pengujian  asumsi  klasik  untuk  uji  multikolinearitas  dapat  dilihat pada tabel 
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Partisipasi Anggaran 0,433 2,311 Bebas Multikolinearitas 
Keterlibatan Kerja 0,469 2,130 Bebas Multikolinearitas 
Komitmen Organisasi 0,824 1,213 Bebas Multikolinearitas 
Sumber : Data diolah, 2009 
 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa untuk semua variable independen dalam 
penelitian ini menunjukkan nilai tolerance lebih besar dari 0,01 demekian juga untuk nilai 
variance inflation factor semua lebih kecil dari 10, ini berarti  model  regresi  dalam  
penelitian  ini  tidak  terjadi  multikolinearitas  antar variabel independennya. 
 
Hasil Uji Hipotesis 
 
Hipotesis 1 dan 2 
Hasil  pengujian  hipotesis  untuk  model  1  dan  2  dapat  dilihat  pada  tabel  4.7 
dibawah ini: 
                                             
                                                                         Tabel 4.7 
Hasil Pengujian Hipotesis 1 dan 2 
 











β1 0,541 6,917 0,000 
 
β 2 0,291 5,198 0,000 
 
Adj R2 = 0,743 F = 135,377 Sig F = 0,000 N = 94 
Sumber : Data diolah, 2009 
Nilai Adj R2  sebesar 0,743 menunjukkan bahwa partsisipasi anggaran dan keterlibatan  
kerja  dapat  menjelaskan  74,3  %  variabelitas  senjangan  anggaran, sedangkan  sisanya  
sebanyak  25,7  %  dijelaskan  oleh  sebab-sebab  diluar  model. Dari perhitungan didapat 
nilai F sebesar 135,377 dengan nilai signifikansi 0,000, hal  ini  menunjukkan  variabel  
partisipasi  anggaran  dan  keterlibatan  kerja  secara simultan   berpengaruh   terhadap   
senjangan   anggaran   pemerintah   daerah   kota Bengkulu. 
Berdasarkan persamaan diperoleh β1  sebesar 0,541 artinya setiap kenaikan variabel 
partisipasi anggaran sebesar 1 maka akan menaikkan senjangan anggaran sebesar  54,1  %  
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dengan  asumsi  cateris  paribus.  Nilai  t  statistik  6,917  dan  nilai signifikan   0,000   
menunjukkan   bahwa   bahwa   terdapat   hubungan   positif   dan signifikan antara variabel 
partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi partisipasi anggaran maka akan meningkatkan senjangan anggaran. Hal ini 
membuktikan bahwa hipotesis pertama pada penelitian ini diterima (tidak dapat ditolak). 
Berdasarkan persamaan diperoleh β2  sebesar 0,291 artinya setiap kenaikan 
variabel  keterlibatan  kerja  sebesar  1  maka  akan  menaikkan  senjangan  anggaran sebesar  
29,1  %  dengan  asumsi  cateris  paribus.  Nilai  t  statistik  5,198  dan  nilai signifikan   
0,000   menunjukkan   bahwa   bahwa   terdapat   hubungan   positif   dan signifikan antara 
variabel partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin  tinggi  keterlibatan kerja  maka akan  meningkatkan senjangan anggaran. Hal ini 
membuktikan bahwa hipotesis kedua pada penelitian ini diterima (tidak dapat ditolak) 
Tabel 4.8 





Persamaan regresi Koefisien    Nilai Koef  t-value     sig         Nilai F                  
 
Y = α  + β1  X1  +  e 
 
 
Y = α  + β1  X1  +  β3 
X3    +  e 
 
 
Y = α + β1X1 + β3 X3 






α 2,462 1,873 0,069 
β1 0,061 13,784 0,000 (0,000) 
 
 
α 8,943 3,581 0,001 
β1 0,755 11,796 0,000 
Β3 – 0,138 -,026, 0,003 
α - 4,343 -0,562 0,576 
β1 1,369 3,975 0,000 
Β3 0,243 1,131 0,261 































Nilai   koefisien   determinasi   sebesar   0,740   yang   berarti   bahwa   74   % senjangan 
anggaran dijelaskan oleh partisipasi anggaran dan komitmen organisasi sebagai  variabel  
moderating,  selebihnya  26  %  dijelaskan  oleh  sebab-sebab  lain diluar model. 
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Hasil  pengujian  menunjukkan  nilai  koefisien  β4   sebesar  –0,018  dengan nilai  t  
statistik  sebesar  -1,812  dan  signifikan  dengan  nilai  0,073  (<0.1),  hal  ini berarti  bahwa  
terdapat  hubungan  yang  negatif  dan  signifikan  pada  interaksi partisipasi anggaran 
dengan komitmen organisasi yang akan berpengaruh terhadap senjangan  anggaran.  Hal  ini   
menunjukkan  bahwa  dengan  adanya  komitmen organisasi yang tinggi pada setiap 
individu yang terlibat dalam proses penyusunan anggaran, akan mengakibatkan
 terjadinya penurunan terhadap senjangan anggaran.  Hasil  ini  membuktikan  bahwa  
hipotesis  ketiga  dalam  penelitian  ini diterima. 
Uji  signifikan  simultan  (uji  statistik  F),  menghasilkan  nilai  F  hitung sebesar   
74,903   dengan   tingkat   signifikansi   0,000   menunjukkan   probabilitas signifikansi  lebih  
kecil  dari  0,1.  Maka  dapat  dikatakan  partisipasi  anggaran  dan interaksi  antara  partisipasi  
anggaran  dengan  komitmen  organisasi  berpengaruh signifikan terhadap senjangan 
anggaran. 
Dari  hasil  pengujian  tersebut  terlihat  bahwa  komitmen  organisasi  adalah variabel   
quasi   moderator,   karena   interaksi   antara   partisipasi   anggaran   dan komitmen  
organisasi  signifikan  terhadap  senjangan  anggaran  sig  =  0,073  (<0.1) dan  pada  
persamaan  3  variabel  komitmen  organisasi signifikan  dengan  nilai 0,000. 
 
Tabel 4.9 
Hasil pengujian Hipotesis 4 
 
 
Persamaan  Koefisien Nilai 
 
t-value sig Nilai F Adjusted 
R Quer 
regresiY=α+βX1=e Α 0,515 0,307 0,759 147,705 0,612 
Y = α +β2  X2 +β3 
 


















Y = α+β2X2+ β3X3 + 
 
Α 7,055  0,799 0,427 64,954 
(0,000) 
0,674 











 β5 – 0,002 -0,303 0,763   
Sumber: data diolah, 2009 
 
Nilai koefisien determinasi sebesar 0,674 yang berarti bahwa keterlibatan kerja dan 




Uji  signifikan  simultan  (uji  statistik  F),  menghasilkan  nilai  F  hitung sebesar   
64,954   dengan   tingkat   signifikansi   0,000.   Maka   dapat   dikatakan keterlibatan   kerja   
dan   interaksi   antara   keterlibatan   kerja   dengan   komitmen organisasi  secara  simultan  
berpengaruh  signifikan  terhadap  senjangan  anggaran. Dari  hasil  pengujian  tersebut  terlihat  
bahwa  komitmen  organisasi  adalah  bukan merupakan   variabel   moderating   pada   
hubungan   keterlibatan   kerja   dengan senjangan anggaran, karena interakasi komitmen 
organisasi dan keterlibatan kerja pada persamaan 7 tidak signifikan (0,763). 
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variabel partisipasi anggaran mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
senjangan anggaran. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Ikhsan dan Ane  
(2006), Falikhatun (2007), dan Novianti (2005), yang menyatakan bahwa partisipasi 
bawahan dalam penyusunan anggaran mempunyai hubungan yang positif dengan senjangan  
anggaran.  Jika penilaian kerja didasarkan pada pencapaian anggaran, bawahan akan 
meningkatkan senjangan anggaran agar mudah dicapai sehingga kinerja bawahan akan 
terlihat baik. 
sebesar 67,4 %, selebihnya 26 % dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model. 
Hasil  pengujian  menunjukkan  nilai  koefisien  β5   sebesar  –0,002  dengan nilai  t  
statistik  sebesar  -0,303  dan  signifikan  dengan  nilai  0,763,  hal  ini  berar bahwa tidak  
terdapat  hubungan  yang  signifikan  pada  interaksi  keterlibatan  kerja denga komitmen 
organisasi yang akan berpengaruh terhadap senjangan anggaran. Hasil ini membuktikan  
bahwa  hipotesis  keempat  dalam  penelitian  ini ditolak. 
 
5. PEMBAHSAN DAN KESIMPULAN 
 
5.1.Pembahasan 
Hasil ini menunjukkan bahwa adanya partisipasi para pimpinan pada level kasi  /  
kasubbag  dan  kasubdin  /  kabag  di  instansi  Pemerintah  Daerah  Kota Bengkulu  
memperlihatkan adanya partisipasi yang cukup tinggi. Dengan adanya partisipasi   ini   
maka   para   pimpinan   diberi   kesempatan   untuk   berperan   serta mengajukan  ide  atau  
masukan  dalam  bentuk  proses  penyusunan  anggaran  yang nantinya  akan  mereka  
laksanakan,  tetapi  dengan  adanya partisipasi  ini  justru meningkatkan  terjadinya  
senjangan  anggaran.  Hal  ini  mungkin  disebabkan  oleh banyak faktor, kemungkinan bahwa 
partisipasi yang dilakukan dalam penyusunan anggaran  tersebut  adalah  partisipasi  semu,  




anggaran tidak terlalu diperhatikan, akibatnya akan menimbulkan senjangan anggaran.   
Selain itu kapasitas individu yang terlibat dalam proses penyusunan anggaran tersebut 
kurang memadai maka kemungkinan terjadi kesalahan dalam penyusunan anggaran yang  
akan  mengakibatkan  terjadinya peningkatan senjangan anggaran. Serta berkaitan dengan  
koordinasi antar unit kerja dalam intsansi, dimana jika tidak ada keselarasan antara 
kepentingan individu dengan individu maupun antara kepentingan individu dengan 
kepentingan organisasi, maka tidak akan mendorong individu   kearah   pencapaian  sasaran   
anggaran,   sehingga   pada   akhirnya  akan menimbulkan senjangan anggaran. 
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Hasil ini  menunjukkan  bahwa adanya keterlibatan dalam pekerjaan   para pimpinan 
pada level kasi / kasubbag dan kasubdin / kabag di instansi Pemerintah Daerah  Kota  
Bengkulu memperlihatkan adanya keterlibatan yang cukup tinggi. Dengan adanya  
keterlibatan ini maka para pimpinan menyadari bagian dari pekerjaan yang merupakan   
tanggungjawab mereka. Tetapi dengan adanya keterlibatan ini justru meningkatkan 
senjangan anggaran. Hal ini disebabkan oleh para pimpinan cenderung melindungi  
pekerjaan mereka dan melindungi image mereka, akibatnya akan menimbulkan senjangan 
anggaran 
n Abdullah, Jurnal Akuntansi Vol. 
Berdasarkan hasil pengujian hasil hipotesis kedua bahwa terdapat pengaruh   
keterlibatan kerja yang positif dan signifikan  terhadap senjangan anggaran. Hasil penelitian   
ini mendukung penelitian yang telah dilakukan dilakukan Cyert dan March (1963) yang 
menyatakan bahwa jika karyawan merasa pekerjaan  yang dimilikinya adalah  bagian dari  
dirinya maka akan  meningkatkan senjangaan anggaran karena anggaran tersebut akan 
mudah dicapai sehingga akan mengamankan pekerjaannya. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa komitmen  organisasi  
adalah  variabel  quasi  moderator.  Hasil  pengujian  ini  juga menunjukkan  bahwa  terdapat  
hubungan  yang  negatif  signifikan  pada interaksi antara   partisipasi   anggaran   dengan   
komitmen  organisasi   terhadap   senjangan anggaran.  Hasil  penelitian  ini  mendukung  hasil  
penelitian yang dilakukan oleh Nouri dan Parker (1996), Novianti (2005), dan Venusita   
(2008). Hal ini menunjukkan komitmen organisasi menurunkan senjangan anggaran yang 
terjadi pada instansi pemerintah Daerah Kota Bengkulu. Dengan demikian, ketika para 
pimpinan instansi Pemerintah Kota Bengkulu ikut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran  
mereka  lebih  mementingkan  kepentingan  individu  mereka sehingga menciptakan senjangan 
anggaran tetapi dilain pihak mereka mempunyai komitmen organisasi yang  tinggi sehingga   
melemahkan senjangan anggaran tersebut. 




merupakan variabel moderating pada hubungan keterlibatan kerja dengan senjangan   
anggaran di instansi Pemerintah   Daerah   Kota   Bengkulu,   karena interaksi  antara  variabel  
keterlibatan kerja dengan komitmen  organisasi  tidak signifikan  terhadap  senjangan  
anggaran.  Hasil  ini  tidak  mendukung  penelitian yang  dilakukan  Cyert  dan  March  (1963)  
dan  Venusita  (2008)  yang  menyatakan bahwa komitmen organisasi sebagai  variabel  
moderating  melemahkan  hubungan antara keterlibatan kerja dan senjangan anggaran. 
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Berdasarkan hasil pengujian  hipotesis  ketiga  bahwa  terdapat  hubungan yang  negatif  
signifikan pada interaksi antara partisipasi penyusunan anggaran dengan komitmen 
organisasi yang akan berpengaruh terhadap  senjangan anggaran. Hal ini menunjukkan 
semakin tinggi komitmen  organisasi pada setiap individu  yang  ikut  berpartisipasi  dalam  
penyusunan anggaran dalam instansi Pemerintah Daerah Kota Bengkulu akan   
mengakibatkan terjadi penurunan terhadap senjangan anggaran. Berdasarkan hasil  pengujian   
hipotesis   keempat   bahwa   tidak   terdapat hubungan yang negatif signifikan pada interaksi 
antara keterlibatan kerja dengan komitmen   organisasi   yang   akan   berpengaruh   terhadap   
senjangan   anggaran Pemerintah Daerah Kota Bengkulu. 
 
V. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan  hasil  pengujian  pada  hipotesis  pertama  disimpulkan  bahwa variabel   
partisipasi   penganggaran mempunyai   hubungan   yang   positif   dan signifikan 
terhadap senjangan anggaran, dimana apabila terjadi peningkatan pada partisipasi  
penyusunan  anggaran  maka  akan  meningkatkan  senjangan  anggaran. Berdasarkan hasil 
pengujian pada hipotesis kedua disimpulkan bahwa keterlibatan kerja  mempunyai  hubungan  
positif  dan  signifikan  terhadap  senjangan  anggaran, apabila  terjadi  peningkatan  pada  
keterlibatan  kerja  maka  akan  meningkatkan senajangan anggaran. 
 
5.2 Implikasi Penelitian 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pengembangan 
akuntansi  sektor  publik  khususnya  dalam  proses  penyusunan  dan  efektifitas 
dan efisiensi anggaran. 
2) Hasil penelitian  ini  dapat  menjadi  dukungan  bahwa  aspek-aspek  
kondisional dan prilaku menjadi bagian yang harus dipertimbangkan dalam sistem 
penganggaran. 




dapat meningkatkan  pengetahuannya  dengan  pendidikan  dan  pelatihan  
mengenai anggaran  agar  dapat  meningkatkan  kapasitasnya  dalam  pembuatan  
anggaran sehingga mampu melaksanakan kewenangannya secara efektif dan 
efisien. 
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4) Diharapkan kepada pejabat Pemerintah Daerah Kota Bengkulu agar lebih 
bisa memahami  tupoksi  dan  tanggungjawab  pekerjaan  mereka  sehingga  
mampu melaksanakan tugas secara efektif dan efisien. 
 
5.3  Keterbatasan 
1) Penelitian  ini  hanya  terbatas  pada  satu  Kesatuan  Pemerintah  Daerah  yaitu 
Pemerintah  Daerah Kota Bengkulu,  sehingga mengurangi kemampuan  dalam 
menggeneralisasi hasil penelitia 
2) Data   dalam   penelitian   ini   hanya   didapat   dari   jawaban   tertulis   sehingga 
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